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Abstrak: Di era globalisasi ini dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas. Salah 

satunya dengan cara meningkatkan mutu pendidikan sebagai modal utama. Tujuan peneliti 

adalah untuk mendeskripsikan penerapan strategi pembelajaran STAD (Student Team 

Achievement Divisions) berbasis LKS 5M. Instrumen penelitian yaitu tes dan observasi. 

Berdasarkan hasil penelitian, hasil belajar secara klasikal mencapai 81,25%, observasi kegiatan 

guru mencapai 85%, observasi kegiatan siswa mencapai 86,12%. Sehingga penelitian penerapan 

STAD (Student Team Achievement Divisions) berbasis LKS 5M dapat dikatakan berhasil.  

 

Kata Kunci: Student Team Achievement Divisions, LKS, 5M  

 

Abstract: In this globalization era requires quality human resource. One of them by improving 

the quality of education as the main capital. The purpose of the researcher is to describe the 

STAD based 5M student worksheet. Research instrument are test and observations. Yielded 

research, the results of learning in the classical reach 81,25%, observation of teacher activity 

reached 85%, observation of student activities reach 86,12%. So, the research of STAD strategy 

based 5M student worksheet can be considered successful.  

 

Keywords: Student Team Achievement Divisions, student worksheet, 5M 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Daryanto dan Karim (2017: 27) 

menyebutkan bahwa: Pendidikan Nasional di 

Indonesia menurut Undang-Undang RI no. 20 

tahun 2003, bab I Pasal 1 (1) pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri kepribadian kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara. Matematika merupakan mata 

pelajaran wajib yang diberlakukan pada 

pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. 

Sebab peran matematika sangat penting dalam 

kehidupan sehari-hari. Hampir semua situasi 

mengharuskan kita untuk melakukan 

perhitungan matematika dari yang 

bersubstansi kecil seperti di lingkungan 

tempat tinggal maupun yang bersubstansi 

besar seperti di dalam dunia kerja. 

Kurikulum 2013 menjanjikan lahirnya 

generasi penerus bangsa yang produktif, 

kreatif, inovatif, dan berkarakter. Dengan 

kreativitas, anak-anak bangsa mampu 

berinovasi secara produktif untuk menjawab 

tantangan masa depan yang semakin rumit 

dan kompleks. Meskipun demikian, 

keberhasilan kurikulum 2013 dalam 

menghasilkan insan yang produktif, kreatif, 

dan inovatif, serta dalam merealisasikan 

tujuan pendidikan nasional untuk membentuk 

watak dan peradaban bangsa yang 

bermartabat sangat ditentukan oleh berbagai 

faktor. Salah satu faktornya adalah kreativitas 

guru untuk menjadikan pembelajaran lebih 

menyenangkan (Mulyasa, 2015: 39). 
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Pada era modern seperti saat ini, 

pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi mempermudah kita dalam 

menemukan segala informasi pengetahuan. 

Namun pada kenyataannya tidak sedikit siswa 

yang memandang matematika sebagai suatu 

mata pelajaran yang sulit. Tentu hal ini sangat 

berakibat buruk bagi perkembangan 

pendidikan matematika. Sehingga hal tersebut 

merupakan tugas bagi guru untuk mebuat 

pembelajaran matematika menjadi 

menyenangkan.  

Dari hasil wawancara dan observasi 

yang dilakukan terhadap guru bidang studi 

matematika kelas VII SMP PGRI Selorejo 

yaitu ibu Endah Ratna Wulan, S.Pd, beliau 

mempunyai kendala dalam menuntaskan 

proses pembelajaran di kelas. Materi yang 

disampaikan beliau tidak dapat diserap dengan 

baik oleh siswa. Model pembelajaran yang 

dilakukan adalah siswa diberikan materi 

kemudian diminta untuk mengerjakan soal-

soal. Namun hal tersebut belum membawa 

hasil yang maksimal.  

Permasalahan yang dijumpai adalah 

beberapa siswa tidak melaksanakan tugasnya 

dengan baik. Pada saat diterangkan siswa 

terlihat ramai sendiri. Selain itu beberapa 

siswa cenderung mengakhiri pekerjaanya 

sebelum semua tugas terselesaikan.  

Materi yang dipilih dalam penelitian ini 

adalah penyajian data. Peneliti memilih materi 

ini karena berdasarkan hasil wawancara 

dengan 3 siswa, hasilnya lebih dari 50% siswa 

mengatakan bab penyajian data sulit. 

Banyaknya angka dan gambar pada materi 

tersebut menyebabkan siswa beranggapan 

bahwa penyajian data merupakan materi yang 

rumit. Sehingga perlu dilakukan pembelajaran 

yang menyenangkan agar siswa mau 

memperhatikan dan dapat memahami konsep 

secara mendalam serta melakukan latihan-

latihan yang terstruktur. Dengan adanya 

latihan-latihan yang menuntun siswa, maka 

kesulitan siswa akan sedikit terbantu. Siswa 

yang biasanya menyerah ketika mengerjakan 

soal yang sulit, diharapkan dapat lebih 

bersemangat melanjutkan pekerjaannya 

karena ada petunjuk untuk mengerjakan tahap 

selanjutnya.  

 

 

Seorang guru harus memikirkan 

bagaimana cara menyajikan materi dan 

menciptakan kondisi belajar yang 

menyenangkan bagi siswa. Sehingga siswa 

akan berpikir lebih mendalam dengan adanya 

fasilitas dari guru untuk belajar secara 

menyenangkan. Oleh sebab itu seorang guru 

perlu mengembangkan berbagai metode 

inovatif dalam pembelajaran, dan juga 

memperhatikan bagaimana cara membuat 

suasana kelas menjadi menyenangkan agar 

siswa tertarik untuk mengikuti pelajaran. 

Salah satu alternatif untuk mengatasi siswa 

yang kurang tertarik pada pelajaran yang 

disajikan adalah dengan menerapkan 

pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 

Team Achievement Divisions) yaitu belajar 

dalam suatu tim atau kelompok. 

Menurut (Aqib, 2017) “model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 

Team Achievement Divisions) diperkenalkan 

oleh slavin. Model pembelajaran ini 

merupakan salah satu model yang sederhana”. 

Pada model pembelajaran ini pembentukan 

kelompok ditentukan oleh guru sehingga 

setiap kelompok memiliki anggota yang 

heterogen. Menariknya adalah dengan adanya 

penghargaan kelompok akan membuat siswa 

saling mendorong temannya agar bekerja 

secara maksimal. Dengan bekerja secara 

bersama dan berusaha meraih yang terbaik 

untuk kelompok nantinya akan 

mempermudah individu dalam mengerjakan 

tes individunya dengan baik.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Wahyadi dengan judul Penggunaan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 

Team Achievement Divisions (STAD) untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berhitung 

Pecahan Siswa Kelas IV SDN Baturan I 

Gamping Sleman  Tahun 2014. Dapat 

diketahui  bahwa upaya-upaya yang 

diterapkan pada siklus II membuahkan hasil 

berupa peningkatan rata-rata nilai 

keterampilan berhitung pecahan. Hal ini 

ditunjukkan oleh peningkatan persentase 

siswa yang telah mencapai kriteria 

ketuntasan. Ketuntasan pada siklus I yang 

semula 34,4% meningkat menjadi 84,4%.  
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Siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan ada 

27 siswa, sedangkan yang belum tuntas ada 5 

siswa. Dari data tersebut, keterampilan 

berhitung siswa telah berhasil mencapai 

persentase 75% siswa yang mendapat nilai 

minimal 70. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

tujuan dari siklus II sudah tercapai.   

Selain itu, ada penelitian yang dilakukan 

oleh Apriani dengan judul Pengembangan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis 

Konstruktivis pada Materi Ruang Dimensi 

Tiga di Kelas X Semester II SMAN 8. 

Berdasarkan pelaksanaan tindakan selama 3 

tahapan yang dilaksanakan proses 

pembelajaran dan hasil evaluasi yang 

dilakukan siswa tentang ruang dimensi tiga 

mengalami peningkatan. Meskipun masih ada 

indikator yang belum optimal, namun hasil 

persentase rata-rata (81,67%) ini berarti 

masuk dalam kategori baik/aktif. Itu berarti 

perangkat pembelajaran berupa LKS yang 

digunakan sudah praktis, karena semua siswa 

dapat menggunakan LKS ini dengan baik. 

Melalui penggabungan antara model 

pembelajaran STAD (Student Team 

Achievement Divisions) dengan Lembar Kerja 

Siswa (LKS) berbasis 5M diharapkan siswa 

dapat terlibat secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran serta mampu menguasai materi 

pelajaran secara tuntas. Karena dengan belajar 

secara berkelompok siswa menjadi lebih 

bersemangat untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Namun ketika belajar bersama 

kelompok tidak diiringi dengan tugas 

terstruktur seperti LKS kelompok, siswa 

cenderung banyak bicara dengan teman 

kelompoknya. Oleh sebab itulah peneliti 

menggunakan model pembelajaran STAD 

(Student Team Achievement Divisions) dengan 

Lembar Kerja Siswa (LKS).  

Dari hasil observasi dan wawancara 

yang telah dilakukan, peneliti memilih SMP 

PGRI Selorejo sebagai tempat penelitian. 

Tepatnya pada siswa kelas VII. Hal tersebut 

dikarenakan peniliti mengharapkan dengan 

model pembelajaran yang menyenangkan 

akan meningkatkan minat belajar siswa.  

Apabila proses pembelajaran sudah 

menyenangkan, perlu adanya LKS yang 

tersusun secara terstruktur sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi yang diajarkan.  

Berdasarkan uraian di atas maka 

peneliti melakukan penelitian yang berjudul 

“Penerapan STAD (Student Team 

Achievement Division) dengan Lembar Kerja 

Siswa (LKS) Berbasis 5M pada Materi 

Penyajian Data di SMP PGRI Selorejo”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP 

PGRI Selorejo, siswa dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VII yang berjumlah 16 

siswa dengan rincian 5 perempuan dan 11 

laki-laki. Sedangkan materi yang digunakan 

untuk penelitian yaitu materi penyajian data.  

Penelitian dilaksankan pada bulan April 

2018. Penentuan kelas VII sebagai objek 

penelitian dikarenakan tingkat hasil belajar 

siswa rendah, hal ini disebabkan kurangnya 

pemahaman siswa dalam menyelesaikan 

persoalan-persoalan yang dihadapi. 

Keterangan ini diperoleh ketika wawancara 

dengan guru mata pelajaran matematika.  

Jenis penelitian yang digunakan oleh 

peneliti adalah penelitian tindakan. Menurut 

(Arikunto, 2013: 129) “penelitian tindakan 

merupakan penelitian tentang hal-hal yang 

terjadi di masyarakat atau kelompok sasaran, 

dan hasilnya langsung dapat dikenakan pada 

masyarakat yang bersangkutan. Ciri atau 

karakteristik utama dalam penelitian tindakan 

adalah adanya partisipasi dan kolaborasi 

antara peneliti dengan anggota kelompok 

sasaran”.  

Karena objek yang diteliti adalah 

sekelompok siswa dalam suatu lingkup 

sekolah (atau dalam suatu kelas) maka lebih 

tepatnya jenis penelitian yang dilakukan 

adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 

Menurut (Arikunto, dkk, 2015: 1) penelitian 

tindakan kelas adalah penelitian yang 

memaparkan terjadinya sebab-akibat dari 

perlakuan, sekaligus memaparkan apa saja 

yang terjadi ketika perlakuan diberikan, dan 

memaparkan seluruh proses sejak awal 

pemberian perlakuan sampai dengan dampak 

dari perlakuan tersebut.  

 

 

 

Harsasi,  Indah Yuni. dkk. Penerapan STAD (Student Team Achievement Divisions) Berbasis                                              52 

Lembar Kerja Siswa 5M 

 



Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

penelitian tindakan kelas (PTK) adalah jenis 

penelitian yang memaparkan baik proses 

maupun hasil, yang melakukan PTK di 

kelasnya untuk meningkatkan kualitas 

pembelajarannya.  

Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan secara 

bersiklus dengan jumlah siklus yaitu satu. 

Berhasil atau tidaknya penelitian pada siklus 

pertama akan dilaporkan pada tahap 

pelaporan.  

Berhasil atau tidaknya suatu siklus 

berdasar pada tercapainya indikator 

keberhasilan yang telah ditentukan.  

Modifikasi alur rencana Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) mengadopsi dari Kurt 

Lewin. Berdasarkan model Kurt Lewin 

tersebut maka peneliti membuat rencana 

penelitian yang telah dimodifikasi. Adapun 

penjelasan rencana rancangan yang telah 

diadopsi dari Kurt Lewin sebagai berikut: 

Perencanaan 

Pada tahap perencanaan ini, peneliti 

menyusun perlengkapan yang dibutuhkan 

dalam penelitian, antara lain: Menyusun 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

dengan LKS berbasis 5M sebanyak 2 kali 

pertemuan, menyiapkan lembar observasi 

kegiatan guru dan kegiatan siswa, dan 

melakukan tes pada akhir siklus. 

Pelaksanaan  

Pada Tahap ini merupakan 

implementasi dari semua rencana yang telah 

dibuat. Pelaksanaan tindakan yang dilakukan 

3 pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 45 

menit dan 3 x 45 menit. Pertemuan ke-1 dan 

pertemuan ke-2 untuk pembelajaran dan 

pertemuan ketiga untuk tes akhir siklus.  

Pengamatan  

Pengamatan dilakukan terhadap 

kegiatan objek penelitian serta tindakan yang 

dilakukan peneliti dan dilaksanakan pada saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Dala 

penelitian ini peneliti dibantu oleh dua orang 

observer, yakni satu teman sejawat dan satu 

guru mata pelajaran. Lembar pengamatan 

(observasi) ada dua macam, yaitu lembar 

observasi siswa dan lembar observasi guru. 

 

 

 

 

Refleksi 

Pada tahap ini kita menganalisis hasil 

pengamatan selama proses belajar 

mengajar berlangsung dan menganalisis hasil 

tes akhir siklus yang digunakan untuk 

mengetahui hasil belajar baik secara individu 

maupun klasikal.  

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Instrumen penelitian adalah alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan data 

penelitian. Instrument yang digunakan pada 

penelitian ini adalah tes dan lembar observasi. 

Menurut Riyanto (2001 : 102) tes 

adalah serentetan atau latihan yang digunakan 

untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, 

sikap, intelegensi, kemampuan atau bakat 

yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 

Tes adalah suatu teknik pengukuran yang 

didalamnya terdapat berbagai pernyataan, 

pertanyaan atau serangkaian tugas yang harus 

dikerjakan oleh siswa untuk mengukur hasil 

belajarnya.Tes dilakukan pada akhir siklus 

sehingga dapat ditarik kesimpulan 

berdasarkan hasil tes tersebut.  

Hasil tes ini akan digunakan sebagai 

acuan peneliti untuk mengetahui hasil belajar 

siswa tentang materi penyajian data setelah 

menggunakan model pembelajaran STAD 

(Student Team Achievement Divisions). 

Observasi menurut Riyanto (2001: 96) 

merupakan metode pengumpulan data yang 

menggunakan pengamatan terhadap obyek 

penelitian. Observasi dapat dilaksanakan 

secara langsung maupun tidak langsung. 

Lembar observasi adalah lembar kerja 

yang berfungsi untuk mengobservasi dan 

mengukur tingkat keberhasilan atau 

ketercapaian tujuan pembelajaran pada 

kegiatan belajar mengajar di kelas. Pada 

penelitian ini, peneliti lembar observasi yang 

digunakan ada dua macam, yaitu lembar 

observasi aktivitas guru dan lembar observasi 

aktivitas siswa. Lembar observasi aktivitas 

guru untuk mengamati aktivitas peneliti 

selama proses pembelajaran melalui model 

pembelajaran STAD (Student Team 

Achievement Divisions).  
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Lembar observasi aktivitas siswa digunakan 

untuk mengamati aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran dengan model 

pembelajaran dengan model pembelajaran 

STAD (Student Team Achievement Divisions).  

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Materi pelajaran pada penelitian ini 

adalah penyajian data. Pelaksanaan tindakan 

ini merupakan perwujudan dari rancangan 

yang sudah dibuat. Penelitian yang dilakukan 

memuat satu siklus dengan dua pertemuan 

untuk kegiatan pembelajaran dan satu 

pertemuan untuk tes akhir siklus.  

Peneliti telah berhasil melakukan 

penelitian tindakan kelas dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran STAD 

(Student Team Achievement Divisions) 

Dengan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis 

5M Pada Materi Penyajian Data Di SMP PGRI 

Selorejo”, selama kurang lebih satu bulan. 

Penelitian dilaksanakan dalam tiga kali 

pertemuan. 

Dalam proses penelitian, peneliti 

menggunakan model pembelajaran STAD 

(Student Team Achievement Divisions) untuk 

membahas materi penyajian data. Adapun 

langkah-langkahnya sebagai berikut: (a) 

Penyajian Materi, (b) Kerja kelompok, (c) Tes 

individu, (d) Skor kemajuan individu, dan € 

Penghargaan kelompok.   

Hasil belajar yang diperoleh siswa kelas 

VII SMP PGRI Selorejo pada materi 

penyajian data menggunakan model 

pembelajaran STAD (Student Team 

Achievement Divisions) dengan lembar kerja 

siswa berbasis 5M pada tes akhir siklus I 

mencapai 81,25%. Sedangkan hasil observasi 

terhadap aktivitas guru adalah 85% dan 

aktivitas siswa mencapai 86,12%. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Deskripsi penelitian STAD (Student 

Team Achievement Divisions) dengan LKS 

berbasis 5M pada materi penyajian data 

sebagai berikut: (a) penyajian materi, guru 

menyampaikan materi yang dipelajari yaitu 

penyajian data, (b) pembentukan  

 

kelompok, guru membagi siswa dalam 

kelompok kecil yang terdiri dari 4 siswa, 

pembentukan kelompok secara heterogen 

agar tercipta kelompok belajar yang saling 

berinteraksi antar anggota. Setelah siswa 

duduk bersama kelompoknya, guru 

membagikan LKS untuk dikerjakan oleh 

setiap kelompok. Ketika siswa mengerjakan 

tugas yang diberikan, guru berkeliling untuk 

memfasilitasi dan memotivasi siswa,  (c) tes 

Individu, Guru memberikan tes secara 

individu dan siswa dilarang saling bekerja 

sama ketika tes berlangsun, (d) skor kemajuan 

individu, pada tahap ini guru menghitung poin 

setiap siswa kemudian diakumulasikan 

dengan kelompoknya, (e) penghargaan 

kelompok, guru memberikan sebuah ucapan 

selamat kepada kelompok yang memiliki skor 

kelompok tertinggi dengan cara 

mengapresiasi dan bertepuk tangan.  

Hasil belajar yang diperoleh siswa kelas 

VII SMP PGRI Selorejo tahun pelajaran 

2017/2018 pada materi penyajian data 

menggunakan model pembelajaran STAD 

(Student Team Achievement Divisions) 

dengan lembar kerja siswa berbasis 5M pada 

tes akhir siklus I diperoleh prosentase 

ketuntasan klasikal sebesar 81,25%.   

Saran 

Setelah mengetahui hasil dan 

kesimpulan selama penelitian berlangsung di 

SMP PGRI Selorejo, peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: (a) Perlu ada motivasi 

kepada siswa agar lebih aktif dalam 

pembelajaran khususnya mengajukan 

pertanyaan saat berdiskusi, (b) Guru harus 

lebih sering mengikutsertakan siswa dalam 

proses kegiatan pembelajaran agar tercipta 

student center, (c) Dalam pembelajaran guru 

dapat mengkondisikan keadaan kelas sesuai 

dengan keadaan yang dibutuhkan, sehingga 

ketika kegiatan belajar siswa tidak gaduh, (d) 

Seorang guru dituntut agar lebih kreatif dalam 

mendesain pembelajaran matematika dengan 

cara memanfaatkan sumber-sumber belajar 

yang ada.  
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